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ABSTRACT. Conservation education has relevance to be implemented in the higher education curriculum 

in Indonesia, this is inseparable from Indonesia's position which is included in the ranks of megabiodiversity 

countries and has a number of biodiversity hotspots. Indonesia's very high rate of biodiversity loss requires 

immediate treatment through conservation activities and collective awareness building through biodiversity 

education. Biodiversity education can be done through formal and informal education. Formal education at the 

University is carried out through courses such as Conservation Biology. This research is a qualitative research 

with the aim of obtaining empirical data on the development of the conservation biology lecture program. 

Research data were collected through questionnaires, interviews, observations, and document studies. The 

empirical data obtained through the Preliminary research activities were then analyzed and interpreted 

according to the research findings. The results of the preliminary study found that lectures had not led to an 

increase in biodiversity literacy as the foundation for conservation literacy in students. The results of the study 

of needs analysis for CSP-based conservation biology lectures require several supporting tools such as RPS, 

teaching materials/books/modules, toolkits, OCS applications, CSP activity training, biodiversity research 

training and biodiversity conservation skills training. 
 

Keywords: programe,conservation biology, citizen science project 

 

ABSTRAK. Pendidikan konservasi memiliki relevansi untuk diimplementasikan dalam kurikulum 

pendidika tinggi di Indonesia, hal ini tidak terlepas dari posisi Indonesia yang termasuk dalam jajaran negara 

megabiodiversity dan memiliki sejumlah hotspot biodiversity. Laju loss biodiversity Indonesia yang sangat 

tinggi mengharuskan segera mendapatkan penanganan melalui kegiatan konservasi dan membangun 

kesadaran secara kolektif melalui pendidikan biodiversitas. Pendidikan biodiversitas dapat dilakukan melalui 

jalur pendidikan formal dan informal. Pada pendidikan formal di Universitas dilakukan melalui mata kuliah 

seperti Biologi Konservasi.  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan memperoleh data 

empirik pengembangan program perkuliahan biologi konservasi. Data penelitian dikumpulkan melalui 

instrumen angket, wawancara, observasi, dan studi dokumen. Data empirik yang diperoleh melalui kegiatan 

Preliminary reseach ini kemudian dianalisis dan ditafsirkan sesuai temuan penelitian. Hasil penelitian 

pendahuluan menemukan bahwa perkuliahan belum mengarahkan pada peningkatan literasi biodiversitas 

sebagai pondasi literasi konservasi pada mahasiswa. Hasil studi analisis kebutuhan perkuliahan biologi 

konservasi berbasis CSP memerlukan beberapa perangkat pendukung seperti RPS berbasis CSP, bahan 

ajar/buku/modul, toolkit, aplikasi OCS, pelatihan kegiatan CSP, pelatihan riset biodiversitas dan pelatihan 

keterampilan konservasi biodiversitas. 

 

Kata Kunci: program, biologi konservasi, citizen science project 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara megabiodiversity 

dihadapkan pada tantangan lokal dan global terutama 

hilangnya biodiversitas yang sangat masif dari tahun 

ketahun-ketahun (IBSAP, 2016). Laju kehilangan 

biodiversitas Indonesia terutama disebabkan oleh 

hilangnya habitat akibat aktivitas manusia dan 

kebakaran hutan serta alih fungsi lahan (Suhartini, 

2009; Imanuddin, 2016). Secara umum faktor utama 

hilangnya biodiversitas disebabkan oleh degradasi 

dan fragmentasi habitat, tersebarnya invasif spesies, 

eksploitasi sumber daya alam, perubahan iklim dan 

polusi (Rawat & Agarwal, 2015; Singh et al., 2017). 

Tindakan konservasi biodiversitas 

merupakan langkah yang paling efektif dalam upaya 

mengurangi laju kepunahan spesies (Singh et al., 

2017) akan tetapi tindakan ini harus dibarengi 

dengan membangun kesadaran masyarakat untuk 

berkontribusi terhadap perlindungan 

keanekaragaman hayati melalui pendidikan 

konservasi biodiversitas dalam bentuk pendidikan 

formal dan informal.  

Kongres United Nations Convention on 

Biological Diversity (CBD) yang diselenggarakan 

pada tahun 1992 di Brazil secara tertulis 

menghasilkan sebuah komitmen bagi setiap negara 

yang meratifikasi kesepakatan tersebut untuk 

membuat sebuah peraturan perundang-undangan 

yang bertujuan untuk perlindungan keanekaragaman 

hayati di setiap negara. CDB juga mendesak negara 

yang telah meratifikasi untuk memasukan 

pendidikan biodiversitas sebagai bagian dari 

kurikulum dalam sistem pendidikannya (UN, 1992). 

Indonesia sendiri telah mengeluarkan Undang-

undang No. 5 tahun 1994 tentang pengesahan 

konferensi PBB mengenai keanekaragaman hayati 

yang berisi upaya pelestarian dan pemanfaatan yang 

berkelanjutan keanekaragaman hayati Indonesia. 

Menurut Esa (2010) untuk mengembangkan 

kepedulian terhadap biodiversitas dapat dilakukan 

melalui program pendidikan khusus berupa 

pendidikan biodiversitas. Pendidikan biodiversitas 

pada pendidikan formal memiliki cakupan yang luas 

dapat berupa mata kuliah atau teori terkait ekologi, 

biologi konservasi, ilmu lingkungan, sistematika 

tumbuhan, sistematika hewan dan mata kuliah lain 

yang terkait konsep biodiversitas atau berupa 

pelatihan atau workshop, seminar, FGD dan lainnya. 

Pendidikan biodiversitas bertujuan 

membangun kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya biodiversitas sebagai modal penting 

pembangunan berkelanjutan (Nations, 1992). 

Pendidikan biodiversitas berupaya mengembangkan 

literasi biodiversitas pada peserta didik (Trombulak, 

2004). Literasi biodiversitas diartikan sebagai 

pengetahuan biodiversitas serta sikap dan perilaku 

nyata yang berkontribusi terhadap perlindungan 

biodivesitas (Moss et al., 2015; Leksono & 

Rustaman, 2012).  

Program pendidikan biodiversitas dapat 

dicanangkan pada tingkat sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi melalui proses belajar, berpikir 

mengembangkan keterampilan, dan praktik langsung 

untuk membangun kesadaran melalui pendekatan 

System Thinking (Meadows, 2011; Rustaman, 2015). 

Pendidikan biodiversitas harus mampu 

mengeksplorasi wawasan pada aspek politik, 

ekonomi, dan aspek lain yang mempengaruhi 

biodiversitas daripada berfokus pada konten sains 

(Gayford, 2010). 

Salah satu mata kuliah yang dapat 

mengembangkan pendidikan biodiversitas adalah 

mata kuliah biologi konservasi. Mata kuliah biologi 

konservasi lahir dari integrasi dan sintesis berbagai 

ilmu biologi dasar seperti genetika, biologi evolusi, 

biologi populasi, biogeografi, dan ekologi 

(Supriatna, 2018). Biologi konservasi adalah ilmu 

interdisipliner yang dirancang untuk memenuhi 

tantangan melindungi spesies dan ekosistem. Ilmu 

biologi konservasi menekankan pada pemeliharaan 

jangka panjang seluruh komunitas biologi, dan 

sekaligus penekanan bagi keberlanjutan ekonomi 

(Indrawan, 2012). 

Di Indonesia tidak banyak kampus yang 

memasukan mata kuliah biologi konservasi dalam 

struktur kurikulumnya, hanya kampus-kampus 

tertentu seperti UI, ITB, UNY, Unsoed, Untirta dan 

beberapa kampus yang memiliki mata kuliah ini. 

Mengacu pada Konsorsium Biologi Indonesia 

(KOBI, 2015) mata kuliah biologi konservasi 

merupakan mata kuliah yang direkomendasikan pada 

kurikulum KKNI dengan bobot 2 SKS. Dalam upaya 

membangun kesadaran secara kolektif melalui 

pendidikan formal dan upaya melatih keterampilan 

konservasi biodiversitas di Indonesia mata kuliah 

biologi konservasi memiliki relevansi yang tinggi 

untuk dikembangkan sebagai mata kuliah inti di 

perguruan tinggi khususnya pada bidang biologi atau 

pendidikan biologi.  
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Upaya untuk pengembangan program 

perkuliahan biologi konservasi di Indonesia telah 

dilakukan melalui berbagai metodeataupendekatan 

dengan tujuan menjadikan pembelajaran mata kuliah 

tersebut lebih bermakna antara lain dilakukan 

melalui pengintegrasian perkuliahan berbasis 

kearifan lokal (Leksono et al., 2015); kegiatan mini 

riset (Leksono, 2016); pembelajaran species 

identification response  (Kurniasih, 2019), 

mengintegrasikan dengan nilai keagamaan (Nahdi, 

2019), pembelajaran kontekstual (Apriana et al., 

2020), model standing banner learning (Dinata & 

Sembiring, 2020). 

Studi yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa penggunaan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi konservasi masih lebih 

menekankan pada penguasaan konten biodiversitas 

belum pada aspek literasi biodiversitas (Leksono et 

al., 2015; Cardak & Dikmenli, 2017). Selain itu 

pembelajara yang dilakukan belum memfasilitasi 

pengembangan keterampilan riset biodiversitas dan 

konservasinya. 

Untuk mengembangkan program 

perkuliahan biologi konservasi yang dapat 

membekalkan literasi biodiversitas sekaligus 

keterampilan riset pada mahasiswa dapat dilakukan 

melalui pendekatan Citizen Science Project (CSP). 

Citizen Science (CS) didefinisikan sebagai partisipasi 

publik dalam penelitian ilmiah (Bonney et al., 2009). 

Strasser (2020) mengutif European Comission 

mendefinisikan CS mengacu pada keterlibatan 

masyarakat umum dalam kegiatan penelitian ilmiah 

sehingga berkontribusi pada ilmu pengetahuan baik 

dengan upaya intelektual, pengetahuan sekitarnya 

atau dengan alat dan sumber daya mereka miliki. 

Dapat disimpulkan bahwa CS merupakan 

keterlibatan public dalam penelitian ilmiah melalui 

berbagai aktivitas dengan tujuan menghasilkan 

pengetahuan baru atau berkontribusi terhadap 

kehidupan sehari-hari.  

CS adalah alat penelitian dan pendidikan 

untuk memperoleh data yang bermakna dengan 

bertujuan untuk memajukan pengetahuan ilmiah dan 

dapat diterapkan pada masalah dunia nyata (Sachs et 

al., 2008). Project yang dikerjakan melalui kegiatan 

CS disebut sebagai CSP. CS banyak 

diimplementasikan dalam bidang ekologi, 

pendidikan dan konservasi (Kobori et al., 2016); 

konservasi lingkungan dan biodiversitas (McKinley 

et al., 2017); kegiatan riset biodiversitas (Cohn, 

2008). Pendekatan CS memiliki relevansi untuk 

diintegrasikan dalam perkuliahan biologi konservasi 

karena dapat memadukan aspek pendidikan, 

penelitian, pengembangan literasi dan juga kegiatan 

konservasi yang menjadi tujuan utama pembelajaran 

biologi konservasi, yaitu menghasilkan lulusan yang 

memiliki pengetahuan, literasi, keterampilan riset 

dan kemampuan melakukan kegiatan konservasi 

biodiversitas.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan program perkuliahan biologi 

konservasi berbasis CSP melalui kegiatan studi 

pendahuluan diharapkan dapat memperoleh input 

untuk pengembangan program perkuliahan ini. 

Rumusan pertanyaan dalam penelitian antara lain: 

RQ1: Bagaimana hasil penelitian pendahuluan 

(Preliminary research) pembelajaran biologi 

konservasi di kampus “SNJ”? 

RQ2: Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan 

program perkuliahan biologi konservasi berbasis 

CSP? 

 

METODE PENELITIAN 

 
Studi ini menggunakan metode kualitatif 

melalui studi dokumen dan survey. Instrumen yang 

digunakan meliputi angket, observasi, dan 

wawancara untuk menggali informasi dalam 

pengembangan perkuliahan biologi konservasi 

berbasis Citizen Science Project (CSP). Sebanyak 

(n=111) mahasiswa dan dua dosen mata kuliah 

Biologi Konservasi di kampus “SNJ” yang terletak 

di Cirebon terlibat dalam penelitian ini. Data 

penelitian dijaring menggunakan instrumen angket 

yang disebar melalui Google Form. Adapun data 

dokumen berupa analisis rencana pembelajaran 

semester (RPS), skenario pembelajaran, dan bahan 

ajar yang digunakan dalam perkuliahan di peroleh 

melalui studi dokumen dari dosen pemangku mata 

kuliah biologi konservasi di kampus tersebut. Untuk 

wawancara sendiri dilakukan secara online. Data 

penelitian yang diperoleh kemudian di analisis secara 

kualitatif dan ditafsirkan sesuai temuan penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
1. Preliminary Research Pengembangan 

Perkuliahan Biologi Konservasi Berbasis 

Citizen Science Project (CSP)  

 

Studi pendahuluan pengembangan program 

perkuliahan biologi konservasi berbasis CSP 
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dilakukan melalui studi literature, survey dan 

analisis dokumen. Pada bagian ini hanya 

dideskripsikan hasil survey dan hasil studi dokumen 

perkuliahan Biologi Konservasi pada tahun 

akademik 2019/2020 yang merupakan pelaksanaan 

perdana mata kuliah ini pasca perubahan kurikulum. 

Sebanyak (n=111) mahasiswa yang pernah 

mengontrak mata kuliah Biologi Konservasi di 

kampus “SNJ” yang terletak di Cirebon. Fokus 

penggalian informasi dan data ditujukan pada tiga 

aspek, yaitu: input, proses, dan output perkuliahan. 

Indikator input perkuliahan meliputi: kurikulum 

(Learning outcome/LO), RPS, skenario 

pembelajaran, fasilitas pendukung pembelajaran, 

bahan ajar. Indikator proses meliputi: LO, metode 

atau proses perkuliahan, evaluasi proses 

pembelajaran. Adapun indikator output perkuliahan 

meliputi: capaian ranah kognitif, afektif, psikomotor 

atau produk yang dihasilkan mahasiswa dalam 

perkuliahan. Berikut hasil survey penelitian 

pendahuluan. 

Tabel 1. Hasil penelitian pendahuluan 

 

Aspek Indikator % Jawaban 

  B C K 

Input Kurikulum 60 38 2 

 Rencana Pembelajaran Semester 49 45

 6 

 Skenario pembelajaran 51 42 6 

 Fasilitas penunjang perkuliahan  55 41

 5 

 Konten bahan ajar/ppt 58 39 4 

Proses Learning outcome (LO) perkuliahan 57

 41 3 

 Kesesuaian metode/proses perkuliahan 56

 39 5 

 Bentuk penugasan 43 50 7 

 Evaluasi perkuliahan 52 44 4 

Output Penguasaan materi (aspek kognitif) 19 70

 11 

 Capaian ranah afektif 55 38 7 

 Capaian ranah psikomotor/keterampilan 32

 43 25 

*) B=baik, C=cukup, K=kurang 

 

Berdasarkan hasil analisis dokumen (RPS, 

skenario pembelajaran, dan bahan ajar) serta hasil 

wawancara terhadap dosen pengampu mata kuliah 

dan mahasiswa diperoleh kesimpulan bahwa mata 

kuliah biologi konservasi masih memerlukan 

pengambangan lebih lanjut terutama capaian LO, 

materi yang harus diajarkan, bahan ajar termasuk 

pengembangan buku ajar penunjang perkuliahan. 

Bentuk penugasan perkuliahan menurut mahasiswa 

lebih menekankan pada penguasaan konten materi 

belum mengembangkan keterampilan terkait 

konservasi atau pengembangan literasi biodiversitas 

sebagai tujuan utama dari perkuliahan biologi 

konservasi serta keterampilan riset biodiversitas 

sebagai penunjang pengembangan keterampilan 

konservasi. 

Kegiatan penelitian pendahuluan ini juga 

menghasilkan beberapa informasi penting terkait 

dengan program perkuliahan biologi konservasi yang 

sudah dilaksanakan seperti metode perkuliahan, 

sumber referensi, materi perkuliahan, serta bentuk 

praktik perkuliahan yang menjadi alternative 

penunjang perkuliahan mahasiswa antara lain. 

  

                

 
 

Gambar 1. Metode perkuliahan 

 

Ceramah, diskusi dan presentasi merupakan 

metode kegiatan perkuliahan yang sering dipakai 

juga kegiatan observasi terbatas dan penugasan 

adalah metode umum yang dipakai dalam 

perkuliahan ini. Selain bahan ajar yang diberikan 

dosen, mahasiswa juga memanfaatkan sumber 

perkuliahan melalui berbagai sumber berikut. 

                   
Gambar 2. Referensi perkuliahan 
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 Gambar 2 memperlihatkan bahwa 

mahasiswa memanfaatkan referensi perkuliahan dari 

jurnal, buku, e-book juga memanfaatkan informasi 

dari media sosial untuk menunjang proses 

perkuliahan. Kegiatan perkuliahan biologi 

konservasi yang sudah berjalan menurut pandangan 

mahasiswa belum membekali keterampilan untuk 

melakukan riset dan pembekalan keterampilan 

praktik konservasi biodiversitas, bentuk penugasan 

yang selama ini ada berupa observasi lingkungan 

secara terbatas, untuk itu mahasiswa mengharapkan 

kedepannya kegiatan perkuliahan membekali 

kegiatan praktik dengan alternatif kegiatan sebagai 

berikut. 

 

 
 

Gambar 3. Bentuk alternatif kegiatan praktik perkuliahan 

 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa project 

Citizen Science (CS) banyak dipilih mahasiswa 

sebagai bentuk kegiatan praktik riset dan konservasi 

biodiversitas. Proyek CS banyak dipilh mahasiswa 

karena dianggap sebagai metode yang baru bagi 

mereka, alternatif lainnya adalah kegiatan mini riset. 

Temuan lain dari kegiatan penelitian 

pendahuluan diantaranya harapan mahasiswa untuk 

memasukan beberapa materi lain pada RPS 

perkuliahan yang sudah dikembangkan, 

selengkapnya dapat di lihat pada Gambar 4. 

 

          
 

Gambar 4. Tambahan materi perkuliahan pada RPS 

Beberapa matari perkuliahan yang paling 

banyak dipilih mahasiswa untuk dimasukan pada 

RPS sebagai bahasan materi yang mendukung 

learning outcome  antara lain materi terkait 

konservasi berbasis masyarakat (Citizen Science), 

riset biodiversitas dan metode pembelajaran 

biodiversitas di sekolah. 

 

2. Analisis kebutuhan pengembangan program 

perkuliahan biologi konservasi berbasis CSP 

Analisis kebutuhan (Need assessment) 

perkuliahan biologi konservasi ditinjau dari aspek 

input, proses, dan output. Hasil analisis kebutuhan 

diperoleh dari survey yang di isi mahasiswa yang 

telah mengikuti perkuliahan biologi konservasi pada 

tahun akademik 2019/2020 sebagai berikut.   

 

Tabel 2. Asesmen kebutuhan pengembangan perkuliahan 

 

Aspek Pernyataan 
% Jawaban 

Ya Tdk 

In
p
u
t 

RPS memerlukan 

pembaharuan 

menyesuaikan dengan 

pekembangan pembelajaran 

abad 21 dan pendekatan 

CSP 

58 42 

Memerlukan penambahan 

beban SKS perkuliahan 

- 100 

Memerlukan peningkatan 

fasilitas penunjang 

pembelajaran 

100 - 

Perlu dikembangkan buku 

ajar/modul penuntun 

perkuliahan bagi 

mahasiswa 

100 - 

Perlu dikembangkan 

Toolkit panduan / lembar 

kerja mahasiswa untuk 

kegiatan riset biodiversitas 

68 32 

Meningkatkan input dan 

kompetensi mahasiswa 

melalui kegiatan proyek 

lapangan 

77 34 

P
ro

se
s 

Learning outcome (LO) 

perkuliahan perlu perbaikan 

menyesuaikan 

perkembangan jaman 

73 27 

Perkuliahan perlu 

membekalkan keterampilan 

riset biodiversitas 

100 - 

Perkuliahan perlu 

membekali literasi 

100 - 
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Aspek Pernyataan 
% Jawaban 

Ya Tdk 

biodiversitas 

Perkuliahan perlu 

melatihkan keterampilan 

konservasi biodiversitas 

100  

Metode pembelajaran 

perkuliahan memerlukan 

inovasi seperti 

menggunakan pendekatan 

Citizen Science  

77 23 

Penugasan perkuliahan 

pada masa pandemic 

memerlukan inovasi seperti 

melalui project online  

100 - 

Pelatihan penggunaan 

aplikasi project online 

untuk memfasilitasi 

kegiatan penelitian dan 

konservasi biodiversitas 

100 - 

Evaluasi kegiatan 

perkuliahan sebaiknya 

dapat berupa project riset 

atau kegiatan konservasi 

biodiversitas  

100 - 

O
u
tp

u
t 

Meningkatkan bentuk 

penugasan/latiahn mata 

kuliah untuk meningkatkan 

aspek kognitif mahasiswa 

14 76 

Meningkatkan affective 

outcome mahasiswa 

melalui kegiatan konservasi 

biodiversitas  

100 - 

Memerlukan 

pengembangan program 

pelatihan untuk 

peningkatan keterampilan 

praktik konservasi 

biodiversitas 

100 - 

Latihan pembedayaan 

masyarakat melalui 

kegiatan penelitian dan 

pengabdian 

100 - 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa mata kuliah biologi konservasi 

yang dilaksanakan mulai tahun akademik 2019/2020 

sudah tergolong cukup baik dan memerlukan 

beberapa penyempurnaan program agar lebih 

meningkatkan kualitas perkuliahan. Untuk 

penyempurnaan program perkuliahan biologi 

konservasi, pendekatan CS dapat dipilih sebagai 

alternatif metode perkuliahan biologi konservasi. 

Untuk mengembangkan perkuliahan biologi 

konservasi berbasis CSP berdasarkan Need 

assessment diperlukan berbagai persiapan seperti 

RPS, bahan ajar (buku), Toolkit, aplikasi OCS, 

pelatihan kegiatan CSP untuk mahasiswa, pelatihan 

keterampilan riset biodiversitas dan pelatihan 

keterampilan untuk melakukan kegiatan konservasi 

biodiversitas. 

Mata kuliah biologi konservasi tidak banyak 

dikembangkan di Universitas khususnya LPTK 

(Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) yang 

menghasilkan lulusan calon guru. Mata kuliah 

biologi konservasi memiliki relevansi yang tinggi 

khususnya dengan kondisi Indonesia saat ini yang 

mengalami loss biodiversity secara masif, ditinjau 

dari aspek kurikulum mata kuliah biologi konservasi 

juga dapat membekali mahasiswa untuk 

mengembangkan pembelajaran terkait 

keanekaragaman hayati yang menjadi isu utama 

dalam SDGs (Sustainable Development Goals) dan 

ESD (Education for Sustainable Development) yang 

mempromosikan isu lingkungan, perubahan iklim 

dan biodiveritas sebagai salah satu isu penting yang 

diangkat (UNESCO, 2016).  

Pendidikan lingkungan dan biodiversitas 

memiliki kedudukan yang penting dalam 

mengembangkan sikap, kesadaran dan perilaku 

berkelanjutan (Disinger & Roth, 1992). Pendidikan 

biodiversitas sebagai bagian integral dari pendidikan 

lingkungan hidup diharapkan mampu membangun 

literasi biodiversitas (Trombulak, 2004, World 

Wildlife Fund, 1996). 

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa 

informasi penting terkait dengan program 

perkuliahan biologi konservasi yang sudah 

dilaksanakan dan menghasilkan sebuah rekomendasi 

untuk penyempurnaan program perkuliahan yang 

sudah ada dengan mengintegrasikan program 

perkuliahan melalui pendekatan CS.  

Dalam penelitian ini terungkap bahwa 44% 

mahasiswa mengetahui beberapa istilah yang 

memiliki makna setara dengan CS. Diantara mereka 

juga berpersepsi bahwa CS mirip dengan komunitas 

hobi atau serupa dengan etnosains (Indigenous 

Science). Menurut Irawan & Muhartati (2019) 

etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh 

komunitas budaya tertentu.  

Penelitian pendahuluan ini menemukan 

beberapa fakta penting antara lain: 64% mahasiswa 

setuju perkuliahan biologi konservasi dilakukan 

melalui pendekatan CSP dalam bentuk outdoor, 

online, ataupun hybrid; 70% mahasiswa belum 

mengetahui tentang aplikasi Online Citizen Science 

(OCS) untuk kegiatan riset, dan konservasi 
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biodiversitas berbasis online; 58% mahasiswa 

berpendapat bahwa perkuliahan biologi konservasi 

yang sudah berjalan tidak membekali keterampilan 

riset dan konservasi biodiversitas; 68% mahasiswa 

menganggap bahwa perkuliahan kurang membekali 

literasi biodiversitas; dan hanya 14% mahasiswa 

yang mengikuti perkuliahan biologi konservasi 

memiliki buku penunjang perkuliahan. 

Mahasiswa setuju bahwa pendekatan CS 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam perkuliahan 

biologi konservasi. Pendekatan CS saat ini menjadi 

pendekatan yang banyak digunakan di Sekolah dan 

Universitas untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran dan penelitian terkait dengan konten 

ekologi, biodiversitas, dan konservasinya (Mitchell 

et al., 2017; Redondo et al., 2018; Van Haeften et al., 

2021).  

Berdasarkan hasil Need assessment 

perkuliahan biologi konservasi berbasis CSP 

memerlukan beberapa komponen seperti RPS 

berbasis CSP, bahan ajar, dan berbagai bentuk 

pelatihan CSP. CSP merupakan project yang 

dikerjakan dalam kegiatan CS. Bentuk bahan ajar 

dalam perkuliahan biologi konservasi berbasis CSP 

dapat berupa buku/modul, Toolkit bisa juga berupa 

Booklet (Setyaningsih et al., 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan penelitian ini diketahui 

komponen-komponen penting dalam pengembangan 

program perkuliahan biologi konservasi ditinjau dari 

tiga aspek program perkuliahan, yaitu input, proses 

dan output. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi dosen pemangku mata kuliah biologi konservasi 

untuk pengembangan dan penyempurnaan program 

perkuliahan biologi konservasi yang sudah 

dijalankan. Pendekatan Citizen Science dapat dipilih 

sebagai alternatif pendekatan pembelajaran biologi 

konservasi, hal ini sesuai hasil temuan penelitian ini 

bahwa mahasiswa cukup tertarik dan ingin 

mengetahui implementasi kegiatan CSP yang 

diintegrasikan dalam program perkuliahan biologi 

konservasi. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti 

menyarankan agar dapat melakukan observasi secara 

langsung kegiatan perkuliahan sehingga memperoleh 

data lapangan yang otentik. 
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